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MOTTO

“LIFE IS EMPTINESS”
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PEDOMAN TRANSLITERASI

A. Konsonan Tunggal

Sebagai fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini dilambangkan dengan huruf,
scbagian dilambangkan dengan tanda, dan scbagian lagi dilambangkan dengan
huruf serta tanda sekaligus. Di bawah ini disajikan daftar huruf Arab dan

transliterasinya dengan huruof Latin.

| Alif | tidak dilambangkan | tidak dilambangkan

< ba* b be i

< Ta' t te |

< sa § es (titik di atas)
z Jim j je

z ha* h ha (titik di bawah)
t kha' kh ka dan ha
2 dal d de
3 zal z zet (titik di atas)
B ra‘ r er

3 zai z zet

' sin s es

o syin 8y es dan ye

P sad 8 es (titik di bawah)




P dad d de (titik di bawah)
b ta' t te (titik di bawah)
b za' V4 zet (titik di bawah)
¢ ‘ain 5 koma terbalik ( di atas)
d gain g ' ge

<0 fa‘ f ef

A3 qaf q qi

& kaf k ka

J lam I el

¢ mim m em

J nun n en

K wawu w we

—n ha’ h h
s hamzah . apostrof
s ya' y ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokat tunggal
(monoftong) dan vokal rangkap (diftong).
1. Vokal Tunggal
Transliterasi vokal tunggal bahasa Arab, yang dilambangkan dengan
tanda atau harakat, adalah scbagai berikut:
Tanda Nama Huruf Latin Nama

Vi




— fathah a a

——— kasrah i i
~f-+ dammah u u
Contoh:
;Lf., - st’ila ;/f; - Zukira

-

2. Vokal Rangkap
Transliterasi vokal rangkap bahasa Arab, yang dilambangkan dengan
gabungan antara harakat dan huruf, berupa gabungan huruf.

Tanda Nama Huruf Latin Nama
€9 -~:- fathah dan ya ai adani
S —/- fathah dan wawu au adanu
Contoh:
:j,zfl : kaifa :);;;- : jaraina
:,;u:; : aisara ;t;}j ¢ laumata
:j_c,;- : haula ;‘35 : qaula
C. Maddah
" Transliterasi maddah atau vokal panjang, yang dilambangkan berupa huruf
dan harakat, berupa huruf dan tanda.
Tanda Nama Huruf dan Tanda Nama
& :~ ‘I vvvvvvv fathah dan alif atau alif a a dengan garis di atas
(S kasrah dan ya i i dengan garis di atas

u dengan garis di atas

[}

8§ dammah dan wawu

vii



Contoh:

O JU : qalasubhanaka c!l:; L/&:.O : fihd manafi’u
d\:p;j E-Lﬂ sama ramadana o JZQJ ,-5: : yaktubina ma
yamkuruna
o . 3 3027 - L
(&) :rama A g3 JU 3 1iz qala yusufu
li abihi
D. Ta’ Marbuthah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

1. Ta Marbutah hidup. Transliterasi ta’ marbutah yang hidup atau mendapat
harakat fathah, kasrah dan dammah, adalah A/

2. Ta’ Marbu{ah mati. Transliterasi ta’ marbutah yahg mati atau mendapat
harakat sukun, transliterasinya adalah /h/
Contoh:

0 2~ 8

J‘-ﬂl’v\ 3-4 'y s : rauqah al-atfal.
3-:-419 : talhah

. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, yaitu tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam
transliterasi ini dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

L::} : rabbana J;_;v..» : sijfilin

&G;v-“ : al-hajju S5 : Zukkira
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F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu “JI”". Namun, dalam transliterasi ini kata sandang dibedakan atas kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti

ofeh qamariyyah.
1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan

sesuai dengan bunyinya yaitu /l/ diganti huruf yang sama dengan huruf
yang langsung mengikuti kata sandang itu,
Huruf-huruf syamsiyah ada empat belas buah, yaitu:

1. <ot 8. Jf Sy

2, & s 9. U° '8

3. > :d 10. ,» :d

R Y 1. b ot

5. 4y ir 12, b iy

6. j :z 13 J 1

7. o s | 14, J :n

Contoh:
}ui}gﬁl : at-tawwabu :_,»LZ‘J; : asy-syamsu
‘}bf\.“, : ad~dahru :}:-j" : an-namiu

2. Kata sandang yang dikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai puia dengan
bunyinya.

Huruf-huruf gamariah ada empat belas buah, yaitu:
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1. b raiu
2 < b

3. z j

4, oo h

5. C : kh

6. t s ¥

7. C g

Contoh:
i,;ﬁ/\?;/ : al-aminu

f :-‘3‘ : al-badi‘u

: al-khairu

10.

11.

12.

13.

14.

C.

d :q
3 ik
(. . m
9 W
~—2 :h
S Ty

2 913"
0 ~0~

g
s

: al-‘ainy
: al-fagru

: al-wakilu

Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan diberi tanda hubung (-),

G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Apabila terletak di
awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam tufisan Arab berupa

alif.
Contoh :

4 2

lgs <ls: fa’tibiha

: syi’un

R, 2: —
O 94U : ta’khuzuna

: asy-syuhada’u
: an-na‘ma’u
: inna

: untirtw



H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik £7°i/ (kata kerja), ism atau farf, ditulis
terpisah. Ada kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf ateu harakat yang
dihilangkan. Dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan
juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:

-~ a,. }:l/ -

3) )3 _}gJ AM d\ _} - Wa inna Allaha lahuwa khair ar-raziqin
J:.{;.J'o\ ;;A\;:\, - Tbrahim al-khalil
:3‘3;:.3!3 :};’{ﬁ *}93’\.; - Fa aufu al-kaila wa al-mizana
,c_..;j\ Jc./a- g«\.ﬁ‘ :_51.2 53)3 - Wa lillahi “ala an-nasi hijju al-baiti
’5&;3; :tj‘/ i‘L—‘-":»‘ ‘:;a man istata’a ilaihi sabilan

I. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Kuruf kapital, seperti
yang berlaku dalam Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan, antara lain
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.
Apabila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan
huruf kapital adalah awal huruf nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangpya. Contoh :

J’,-’»} 31\
Z} 3 ‘_;.,U\ dl:.,a_;') 34:... : Syahru Ramadan al-laZi unzila £ al-
- = Qur’apu
as}m\ ‘C.é

u.,.'s} ‘_,,y‘i, ¥, S y : Walagad ra’ahu bi al-ufuq al-mubini

LN 2P B

(A Yo ‘Wa ma Muhammadun illa rasulun

wdwot e 4 i\‘L;,Js : Al-Hamdu ti Allghi rabbi al-‘alamina



Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian. Kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada kata lain schingga ada huruf atau harakat yang
dihilangkan, maka huruf kapital tidak digunakan.

Contoh :
] {g gﬂf W ZJ.- ‘a5 - nasrun minallahi wa fathun qarib
L::a.;-::o/\“ A)J - lillahi al-amru jami’an
r-;,-L’F t;.-:“ Jir AN 9 - Wallzhubi kulli sya’in ‘alim
J. Tajwid " 4 ’

Bagi mercka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari ilmu tajwid.
Karena itu, peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan
pedoman tajwid. Untuk maksud ini pada Musyawarah Kerja Ulama Al:
Qur'an tahun 1987/1988 dan tahun 1988/1989 telah dirumuskan komsep
Pedoman Praktis Tajwid Al-Qur'an sebagai kelengkapan Pedoman
Transliterasi Arab-Latin ini.
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ABSTRAK

Riset yang penulis lakukan, adalah berangkat dari sebuah asumsi yang
didasarkan pada kerangka konseptual bahwa definisi ilmiah tentang shunyata hanya
bisa dipahami melalui unsur-unsur metafisika yang terkandung di dalamnya dan
konsep metafisika dalam doktrin shunyata mempunyar sisi persamaan yang cukup
kuat dengan doktrin budhisme, meskipun hanya persamaan pada dataran metodis.

Realitas yang terjadi dalam agama Budha, doktrin shunyata masih bersifat
abstrak, artinya belum terdapat suatu formulasi yang menjadi pedoman paten bagi
pemeluknya, tentang seperti apa shunyata harus diterapkan. Perdebatan tiap-tiap
kelompok (mahayana dan hinayana) tentang doktrin tersebut memicu penulis untuk
mencari konsepsi shunyata dari sisi metafisikanya, sehingga diharapkan dapat
menjadi kontribusi tersendiri dalam kajian lintas agama, baik dalam disiplin ilmu
yang penulis tekuni maupun bagi yang bersangkutan. Selain persoalan di atas, sangat
menarik untuk dikaji juga, perihal sisi persamaan metodis dengan sufisme dalam
agama Islam.

Berangkat dari persoalan di atas, riset ini difokuskan pada persoalan: 1)
konsep shunyata; 2) unsur-unsur metafisika dalam konsep shunyata; dan tentunya di
dalam menjabarkan kedua persoalan di atas, juga sedikit disinggung soal doktrin
sufisme.

Untuk mencapai hasil yang optimal, maka riset ini akan menggunakan kerangka
konseptual yang relevan dengan fokus masalah. Dalam konteks ini penulis
menggunakan paradigma metafisika secara umum, seperti konsepsi being and
nothingness, appearance dan sebagainya.

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode dokumentasi, sebab
riset ini termasuk /ibrary research. Dalam dokumentasi, penulis menjelajah situs-
situs yang budhisme, seperti http://www. katinkahesselink.net/tibet/bodhisatva.htm.
dan sebagainya. Selain situs, juga menggunakan buku-buku sebagai penunjang. Baik
data primer maupun sekunder, hasilnya akan dianalisis secara kualitatif dengan teknik
deskriptif-analitik.

Hasil akhir yang dicapai adalah: 1) doktrin shunyata berisi tentang rumusan-
rumusan nothingness, dalam bentuk kehampaan (emptiness); bahwa dalam kultur
budhisme, shunyata merupakan konsepsi metafisis yang berubah menjadi nilai etis
ketika diterapkan dalam kehidupan sehari-hari; 2) kandungan unsur metafisis dalam
doktrin shunyata bisa muncul dan dirasakan oleh kaum Budha, ketika doktrin
shunyata (8 ruas jalan) diterapkan secara sungguh-sungguh, sehingga ruang ‘samsara’
bisa dilewati dan ruang ‘nibbana’ dapat dijadikan terminal akhir. Itulah penjelasan
ruang-ruang metafisis yang selama ini dijadikan way of /ife bagi kalangan Budha,
khususnya aliran Mahayana.

X VE



HALAMAN NOTA DINAS...

DAFTARISI

HALAMAN MOTTO.. ...
PEDOMAN TRANSLITERASL.. ..........cccnmmmmirnmnnnnnnesersnanes

BAB
A

MmO 0w

BAB

mE oW

BAB

S

L PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah..... | I ER——
Rumusan Masalah.. ...sisssiensisissassssississnssessnsasisinssras
Tujuan dan Kegunaan Penelitian.. .......................

Telaah Pustaka.. ........c..ccoerevecrerinreccrnnns

Metode Penelitian..............c.ccoorurreivernreniiencncrcssveosessenecnes
Sistematika Pembahasan.. .........c..vvevmivcnrrisieesimseesasesenns

II. SEJARAH BUDDHISME
Lahirnya BuddhiSme.. .............occerieviciienmniineisesosonessenessnss

Ajaran Agama Buddha dan Sumberya..................coooeee....
Aliran-Aliran dalam Agama Buddha..................c.cccceveurnrisnn.

. Perkembangan Agama Buddha di Indonesia.. .......................

Sekilas tentang Nagarjuna dan Sekolah Madhyamika.. .........

Riil

v

Xiii

- xvi

10
11
13
16

18
22
26
28
30

IIL GAMBARAN KONSEP METAFISIKA DAN BUDDHISME

. DefiniSi MetafiSiKa.. ............ccoeoeveeeireeeeeeeieoieseeseeeress e eseesone

33



2. Being and ADDEATANCE... ........owvvvnsiviviinemmmssisnsisssssisinss
3. NOBHIAGIIESS.. ceeorcvneresisnisnsonssmmsssssessssisssnss s sness
C. Doktrin BuddhiSme.. ......c.ocooomrmmememmimnmmmmmisnssmsnssisssisssissssass
1. Empat Ajaran Mulia. ..o

2. Delapan Jalan Kebenaran Mulia.. ....c.cocoovvoimnermniscis

BAB IV.KONSEP SHUNYATA DAN UNSUR METAFISIKA
A, KODSEP STURYAIA......cvvvrresssesesnmssssssssiis st s
B. Unsur Metafisika dalam SAunyaia.. ..........covnevnviisnnicinesees

L. SOMISAY G oooeevssivseisneseeeassanasmmssn st essa et st
Y. BOARISAEVA.coneeeaverreveienereesisnsnssessssnsassssasnssananasesssizsaassnssios
3. NTDDANA 1o ovioenesisssnssassansissopsnsaisanssnsssssossasasssssssaseniacsasnniss
C. Persamaan dan Perbedaan Shunyata dengan Sufisme.. ........
1. POTSAMARAIL ...oovovvoveeeiereriicnmesessssinsssssassssssasanssassasssssssasess
D PerbEdARN ......cveeeeicvcicerieiiceiiieasassen i saa s

BAB V. PENUTUP
B. Saran-saran........... erereraet iR AR

DAFTAR PUSTAKA . .......ooiiimnnnnnenissecsnissnsasnnt s sasssnsnaece
CURRICULUM VITAE........cccoooiminncnnenisnnnnsnsasnenansens

xviil

40
42
45
45
48

69
71

73



BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di Timur jauh' yang tenang, di India, filsafat sudah tumbuh dan
berkembang sangat pesat sebelum kedatangan Plato.” Bahasa Sansekerta adalah
bahasa yang digunakan dalam kitab-kitab suci agama Hindu, Buddha kuno, dan
filsafat India kuno.

Bahasa Sansekerta sangat mirip dengan bahasa Latin dan Yunani. Pada
saat itu sebelum kedatangan Plato, para filosof dan peny:inir India kuno telah
mengembangkan kajian-kajian yang mendalam mengenai l&tab—ldtab Veda dan
tesis-tesis serta argumen-argumen filosofis yang canggih, beserta segudang
kajian-kajian filsafat yang rumit.’

India terkenal dengan peradabannya yang sangat tinggi. Di bidang seni
pahat dan relief, peradaban tersebut tertuang dalam karya-karya patung dan relief
yang hampir menghiasi seluruh kuil di India dan beberapa negara yang

bersentuhan dengan peradabannya.

! Istilah Timur dan Barat adalah sebuah pembagian wilayah dunia oleh kaum Orientalis; guna
menyelidiki peradaban-peradaban yang ada di negeri-negeri sebelah timur mereka.

2 Robert C. Solomon dan Kathleen M. Higgins, Sejarah Filsafat, terj. Saut Pasaribu
(Yogyakarta: Bentang, 2002), him. 152

3 Ibid



Di bidang estetika seksual, kita yang mengenal Kamasutra,' sebuah panduan
bercinta bagi para pecinta, yang disusun bagi mereka yang masih tertarik pada
kerja untuk terus mencipta. Ulasan-ulasan tentang kamasutra ini terdapat dalam
teks Atharvaveda yang disusun oleh Vatsayana Dalam teologi kita mengenal
Hinduisme dan Buddhisme secbagai agama asli kelahiran India. Bahkan kedua
agama tersebut dianggap sebagai salah satu agama tertua di dunia ini, yang
penganutnya tersebar di seluruh penjuru bumi.

Berbagai bidang peradaban yang telah dihasilkan India tersebut, telah
‘nenghasilkan para filosof dan teolog yang terkenal. Ambil saja Syakyamuni
‘iSidhartha Gautama dengan ajaran boddhi® atau Buddha® yang dia dapatkan
;ewlah bersemedi selama tujuh minggu. Dalam agama Buddha sendiri terdapat
seorang tokoh lain yang sangat dihormati pada masanya, yaitu Nagarjuna seorang
India yang dianggap sebagai Sokrates dari India’ dan lain-lainnya.

Sang Maha Guru Siddhartha Gautama lahir pada tahun 623 SM di India

Utara dan meninggal pada tahun 543 SM. Dia dilahirkan oleh Ibu Ratu Kerajaan

4 Secara teoritis kamasutra terdiri dari dua kata, yaitu kama dan sutra. Kama berarti nafsu,

keinginan, kepuasan jasmaniah, birahi, cinta dan kasih sayang; sedangkan sutra adalah bait-bait,
karangan, kitab atau buku. Lihat Heinrich Zimmer. Sejarah Filsafat India. Terj, Agung Prihantoro
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), him. 138-148

% Boddhi mempunyai arti enlightement, pencerahan dan awakening.

¢ Buddha adalah sebutan yang diberikan kepada orang yang telah mendapatkan pengetahuan

langsung mengenai kodrat sejati dari segala hal Lihat Catherine Bong dan Deborah Hutauruk.
Buddha: Seri Siapa Dia, terj. Frans Kowa (Jakarta: Erlangga, 2001), him. 1

7 Robert C. Solomon dan Kathleen M. Higgins. Sejarah..., him. 156



Kapilavatthu sebagai Putra Mahkota tunggal dari Kerajaan Kapilavatthu. Dia
pergi meninggalkan segala kesenangan dan kemewahan yang ada di negaranya
untuk melepaskan diri dari penderitaan Sang Maha Guru sebagai manusia biasa
pada umur kurang lebih 29 tahun.

Dia meninggalkan kerajaan dan keluarganya untuk bertapa di hutan
belantara, selama enam tahun untuk mencapai penerangan atau pencerahan batin
yang sempurna, setelah melihat empat kejadian yang membuat hatinya terkesan;
yaitu, orang tua yang sedang menderita karena ketuaannya, orang sakit yang
sedang menderita karena sakitnya, orang meninggal dunia sedang ditandu oleh
keluarganya dengan suasana yang dirundung kesedihan, dan seorang petapa yang
sedang berusaha mencari solusi dari segala penderitaan yang ia alami.

Sedangkan Nagarjuna adalah seorang pembaharu dalam agama Buddha
yang dikenal sebagai salah satu tokoh yang berpengaruh dalam aliran
Madhyamika dari mazhab Mahayana. Shu‘nyatas adalah sebuah konsep yang
dikembangkan secara filosofis pada abad ke 2 oleh Nagarjuna.

Ajaran tentang Shunyata dalam Madhyamika sangat mempengaruhi ajaran
aliran-aliran yang muncul setelah berdirinya aliran Madhyamika. Menurut
Nagarjuna Shunyata adalah sebuah konsep yang menawarkan sebuah jalan baru

untuk mencapai pencerahan yang sejati.

¥ Kata shunyata berasal dari bahasa sansekerta, dalam bahasa Pali discbut Sunnata, dalam
bahasa Jepang disebut Ku, dan dalam bahasa Cina disebut Kung.



Buddhisme adalah salah satu agama yang besar di dunia dan patut
diperhitungkan keberadaannya di dunia umumnya dan di Indonesia khususnya.
agama Buddha adalah agama yang lebih menckankan pencerahan diri bagi para
pemeluknya dengan aturan-aturan yang ditetapkan oleh para Buddhis terdahulu.

Dalam agama Buddha terdapat dua mazhab besar yang sangat
berpengaruh dan bertahan sampai saat ini; pertama mazhab Hinayana, yaitu
mazhab yang mempertahankan kemurnian ajaran Buddha. Mazhab ini
menggunakan kitab Tripitaka berbahasa Pali, bahasa yang digunakan oleh orang
India pada zaman sang maha guru Siddhartha Gautama.

Dan yang kedua yaitu mazhab Mahayana, mazhab yang mempertahanka,
makna-makna hakiki ajaran Buddhisme, mazhab ini menggunakan kitat]')
Tripitaka berbahasa Sansekerta. Mazhab Hinayana’ adalah sebuah aliran tertua di
dalam agama Buddha. Hinayana sendiri menyebut aliran mereka sebagai “small
vehicle” (kendaraan atau perahu kecil). Mazhab ini memfokuskan diri pada
konsep Arahat, yang disimbolkan dengan usaha pemadaman nafsu kedagingan
dan keinginan-keinginan dalam diri individu yang dijalankan dengan usahanya

sendiri."

® Jalan tertua (the way of elders) adalah sebuah aliran yang mengklaim bahwa ajaran mercka
adalah ajaran yang berasal dari zaman sang Buddha asli. Kadang kala disebut juga dengan Theravada
Aliran ini banyak tersebar di dacrah Asia Tenggara.

° Mudji Sutrisno. Buddhisme: Pengaruhnya dalam Abad Modern. (Yogyakarta: Kanisius,
1993), him. 33



Aliran ini juga mengajarkan bahwa untuk mencapai pencerahan hanya
bisa dilakukan dengan dirinya sendiri, tanpa bantuan dari pihak lain. Untuk lebih
jelasnya Brian D. Hotckiss mendefinisikan dengan:

“Hinayana is the lesser vehicle, originally, a path that split from the
Mahayana tradition of Buddhisme. Hinayana emphazise the striving
for liberation of the individual, rather than the more-inclusive
enlightement of all sentient beings. Hinyana emphazise teaching and
practice the aim of which is the removal of mental affliction in order to
achieve nibbana, frequently referred to as theravada, which is only
Hinayana tradition still practiced today”."

Mazhab Mahayana adalah mazhab yang muncul beberapa abad setelah
mangkatnya sang Sakyamuni menuju Parinibbana. Aliran ini dikenal dengan
“great vehicle” (k¢ndaraan atau perahu besar). Sebagaimana Brian D. Hotckiss

i
mendefinisikan Mahayana dengan:
“Mahayana is great vehicle; with Hinayana one of the two primary
schools of buddhism. While both approaches emphasize the historical
teaching of Syakyamuni Buddha as revealed in the sutras, the primary

emphasize of Mahayana is on the path and practices of the bodhisattva,
which necessarily strives for the liberation and enlightement of all

97 )2

sentien beings”.
Mazhab Mahayana berbeda dengan mazhab Hinayana dalam beberapa hal,
meskipun demikian terdapat pula kesamaan ajaran diantara keduanya. Bila aliran
Hinayana memfokuskan diri pada Arhat, maka dalam aliran Mahayana

memfokuskan diri pada Bodhisattva, yaitu orang yang sudah diterangi yang

' Brian D. Hotckiss, Buddhisme in America: Proceedings of The Buddhism in America
Conference. (USA: Turtle Publishing, 1998), him. 558

2 rpid, him. 559



menunda menuju nibbana karena memiliki perhatian membantu sesama untuk
melenyapkan samsara."

Jadi, dalam aliran Mahayana ini, seseorang yang sudah mencapai
pencerahan diri, dapat membantu orang-orang yang belum mencapai pencerahan,
sebelum nibbana.

Buddhisme adalah way of life yang lebih bermakna sebagai sebuah ajaran
filosofi kehidupan dari pada sebuah agama; dengan tidak menafikan Buddhisme
sebagai sebuah agama. Dengan alasan, bahwa ajaran-ajaran agama Buddha
sendiri cenderung kepada ajaran filsafat tingkah laku (etika), hakikat manusia dan
dunia.

Fakta bahwa Buddhisme lebih cenderung kepada kajian filosofis tertentu
tergambar dalam esensi dari ajaran Buddhisme; yaitu, pemahamannya tentang
samsara dan usaha mengatasi samsara tersebut, bukan dengan melalui pandangan
teoritis masalah manusia dan .dunia, tetapi melalui pengenalan terhadap
pandangan Buddhisme yang menuntun orang mengenal dasar logis ajaran
Buddhisme hingga bisa dibuat paparan filosofis atas dasar-dasar ini."

Fakta-fakta lain yang mendukung adalah berdirinya sekolah-sekolah
filsafat Buddhisme; yaitu sekolah filsafat realisme yang identik dengan

Buddhisme Theravada yang diwakili oleh aliran Vaibhashika dan Sautrantika.

13 Mudji Sutrisno. Buddhisme..., him. 33

4 1bid., him. 34



Selain itu, ada juga sekolah filsafat absolutisme dan idealisme yang
diidentikkan dengan Mahayana, diwakili oleh absolutisme dari aliran Ashvagosa,
relativisme dari aliran Madhyamika dan absolutisme idealistis dari Yogacara."”

Di antara sekolah-sekolah filsafat dalam agama Buddha yang paling
menonjol dibandingkan sekolah filsafat yang lain adalah sckolah filsafat
Madhyamika. Dalam sekolah ini, kajian yang dikembangkan pada awal
berdirinya, yaitu tentang teori emptiness (kehampaan atau shunyata). Sebuah
kajian metafisis tentang kehidupan di dunia ini. Teori ini dimunculkan dan
diajarkan oleh pendiri sekolah tersebut yaitu Nagarjuna.

Konsep metafisika shunyata yang ada dalam aliran Madhyamika ini
l_)ermakna; sesuatu yang tak berkondisi dan demikian pula tidak kekal adalah
hampa atau kosong. Shunyata juga mempunyai arti menghilangkan segenap kesan
mengenai ciri-ciri'® atau memasuki ketanpa-cirian yang berarti menghilangkan

‘segenap sikap yang membeda-bedakan,'” karena ciri-ciri yang ada adalah
perbuatan akal pikiran dan tidak ada sangkut pautnya dengan realitas sejati dari

sesuatu ataupun hal yang dicirikan.

5 Ibid.

16 Maksud dari ciriciri adalah segala sesuatu baik hal ataupun benda yang bermaksud
membeda-bedakan; seperti besar-kecil, panjang pendek, senang-benci dan sebagainya.

'7 {van Taniputera. Ehipassiko: Theravada-Mahayana: Studi Banding Doktrin Buddhisme
Aliran Selatan dan Aliran Utara. (Yogyakarta: Suwung, 2003), him. 62



Tujuan dasar ajaran Buddha adalah melepaskan manusia dari penderitaan,
yang terkandung dalam ajaran seluruh aliran-aliran yang ada dalam agama
Buddha, meskipun disajikan berbeda-beda.” Semua umat Buddha harus
mengetahui hakekat penderitaan itu untuk membebaskan diri mereka dari
penderitaan, sebagaimana yang diajarkan oleh Syakyamuni Siddhartha Gautama
dalam empat kebenaran mulia.

Penderitaan (dukkha) adalah penyakit, usia tua, kematian, dan hal-hal
yang berkaitan dengan ketidakkekalan atau perubahan yang terus menerus.
Dukkha tersebut adalah segena: hambatan-hambatan spiritual, kotoran batin atau
nafsu keinginan terendah (tzinha), yang menyebabkan manusia tidak bisa
mengalami pencerahan. Penyel;ab penderitaan adalah belenggu dan kemelekatan
yang menyebabkan manusia selamanya tidak bisa lepas dari garis kehidupan dan
kematian.

Semua penderitaan manusia yang melekat tadi dapat dihilangkan dan
sangat mungkin dilenyapkan dengan melenyapkan belenggu serta kemelekatan
yang ada pada manusia, menghilangkan segenap hambatan-hambatan spiritual,
kotoran-kotoran batin dan nafsu keinginan terendah. Untuk melepaskan atau
membebaskan belenggu dan kemelekatan manusia tadi diperlukan sebuah jalan
yaitu shunyata, untuk menuju Nibbana (Nirvana), yakni pembebasan terakhir

dalam buddhisme, suatu kesadaran tentang ketiadaan diri dan terbatas dari terikat.

B 1bid., hlm. 20



Setelah menjalankan shunyata (konsepsi ketiadan), ajaran pembebasan
dukkha tadi diaplikasikan kepada delapan ruas jalan suci.” Delapan ruas jalan
kebenaran tersebut yaitu; kebijaksanaan mengenai pengertian yang benar (tentang
ajaran Buddha), bertujuan dan berpikir yang benar, berkata yang benar, berbuat
yang benar, bekerja atau bermata pencaharian yang benar, disiplin mental dalam
upaya yang benar, disiplin mental dalam perhatian yang benar, disiplin mental
dalam konsentrasi yang benar.”

Untuk menjelaskan apa dan bagaimana shunyata selengkapnya, penulis
mencoba menyusunnya dalam skripsi yang akan dibahas nanti. Semoga karya ini

menjadi sebuah inspirasi yang mencerahkan di hari-hari mendatang.

B. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang masalah tersebut diatas, ada beberapa
permasalahan yang sangat menarik dan perlu diangkat sebagai pembahaéan dan
pengkajian secara mendalam. Maka penulis merumuskan beberapa permasalahan
sebagai berikut:
a. Bagaimana konsep shunyata dalam Buddhisme Mahayana Madhyamika?

b. Bagaimanakah unsur-unsur metafisika dalam konsep shunyata?

¥ Delapan ruas jalan suci yang dimaksud adalah kesunyataan mulia dari sang Buddha dan
merupakan sarana yang disarankan untuk mencapai pembebasan diri dari penderitaan. Hemat penulis
delapan ruas jalan suci ini, adalah ajaran etika yang harus dijalankan oleh umat Buddha.

? Ibid., him. 46-47
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Setiap kegiatan yang dilakukan oleh setiap manusia mestilah mempunyai

tujuan yang ingin ditempuh dalam melakukan kegiatan tersebut, baik itu tujuan

formal maupun tujuan yang bersifat non-formal. Oleh karena itu, berdasarkan

latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka penulis mempunyai tujuan,

antara lain:

1.

Guna memenuhi persyaratan akhir untuk memperoleh gelar sarjana dalam
ilmu Ushuluddin khususnya bidang ilmu Agidah Filsafat pada UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta.
Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang teori shunyata dalam agama
Buddha mazhab Mahayana khususnya aliran Madhyamika.
Untuk mengetahui unsur-unsur metafisika dalam ajaran Buddhisme umumnya
dan dalam teori shunyata khususnya.

Adapun keg;maan dari penelitian ini, adalah:
Sebagai kontribusi pemikiran dalam memperkaya khazanah keilmuan tentang
metafisika Buddhisme mazhab Mahayana Madhyamika.
Memberikan tambahan pengetahuan bagi penulis tentang teori shunyata dalam
agama Buddha mazhab Mahayana Madhyamika. -
Agar hasil studi konsep metafisika Buddhisme Mahayana ini, dapat digunakan

sebagai pijakan untuk penelitian yang sejenis selanjutnya.
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D. Telaah Pustaka

Meskipun buku-buku yang membahas tentang Buddhisme, khususnya
tentang mazhab Mahayana Madhyamika belum banyak diterbitkan dalam
bahasa Indonesia, namun sudah bisa dibilang cukup untuk memenuhi kebutuhan
tentang agama Buddha. Satu hal yang patut disayangkan, adalah hampir
seluruh karya-karya tentang keBuddhaan —baik dari segi sejarah, filosofi,
teologi, maupun Canonisasi (pengkitabsucian atau suttanisasi)- masih ditulis
dalam bahasa Sansekerta maupun Pali, sebagaimana bahasa asli yang digunakan
dalam Buddhisme kuno.

Langkah pertama yang ditempuh penulis se':i?)elum penulisan in1 adalah
melakukan pra-riset atas materi-materi kepustakaan, i(hususnya buku-buku yang
berhubungan dengan aliran Madhyamika, Nagarjuna, dan shunyata itu sendiri.
Hasil dari pra-riset yang telah dilakukan penulis adalah sebagai berikut:

Dalam buku yang berjudul “Buddhisme in America; Proceedings of The
Buddhism in America Conference”, yang ditulis oleh para buddhologist dan
diedit oleh Hotckiss, Brian D. hanya berisikan tentang bagaimana
perkembangan buddisme kontemporer di dunia khususnya di Amerika. Dalam
buku itu juga, dijelaskan bagaimana kita menjalani tapa brata di era modern
seperti sekarang ini, dan berbicara banyak tentang yoga secara praktis.

Senada dengan Hotckiss, Chrismas Humphreys juga menulis sebuah
buku berjudul “Buddhism”, yang diterbitkan oleh Pinguin Books, hanya berisi

perkembangan Buddhisme secara historis. Buku ini menjelaskan agama Buddha
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mulai dari kemunculan hingga penyebaran agama Buddha ke seluruh dunia,
meskipun dalam buku ini lebih banyak membahas Buddhisme dari pihak
Hinayana atau Theravada (hingga lima bab) dan sedikit-sekali menyinggung
tentang shunyata.

Sebuah buku yang ditulis oleh Heinrich Zimmer, dan diedit oleh Joseph
Chambell Dengan judul “The Philosophy of India” dan diterjemahkan menjadi
“Sejarah Filsafat India™ oleh Agung Prihantoro (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2003) berisi tentang agama Buddha dengan berbagai alirannya dan shunyata
dalam bentuk generalisasi saja. Dan khusus dalam pembahasan shunyata hanya
diterangkan dalam dataran definisi saja.

Tak luput juga dari riset awal penulis, secbuah buku yang berjudul:
“Buddhisme; Pengaruhnya Dalam Abad Modem”, dengan pengantar dari romo
Mudji Sutrisno, dengan bahasa yang mudah dipahami. Berisi buddhime yang
cenderung dikaji secara filosofis tentang kemunculan aliran-aliran yang ada
dalam Buddhisme, dan sedikit sekali menyinggung tentang shunyata.

Sebuah buku yang ditulis oleh seorang insinyur mesin lulusan Jerman
yang berjudul “Ehipassiko: Theravada-Mahayana; Studi Banding Doktrin
Buddhisme Aliran Selatan dan Aliran Utara” menjelaskan tentang bagaimana
Buddha dan ajaran-ajarannya dengan metode studi banding antara mazhab yang
berkembang dalam agama Buddha (Hinayana dan Mahayana). Dalam buku itu

juga, menjelaskan tentang ajaran shunyata, namun sayangnya masih berupa
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gambaran umum tentang konsep shunyata, dan cenderung kepada penjelasan

tentang mazhab Hinayana atau Theravada.

E. Metode Penelitian
Metode adalah sebuah cara, jalan (the way). Apabila dikaitkan dengan
upaya ilmiah, maka metode menyangkut masalah metode kerja; yaitu cara kerja
untuk memahami objek yang menjadi sasaran ilmu yang sedang dikaji.”
Metodologi riset adalah serangkaian metode yang saling melengkapi yang
digunakan dalam melakukan penelitian.”> Maka dari itu dalam penulisan ini,
penulis melakukan langkah-langkah metodologis.
1. Pengumpulan data
Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan metode library
research (penelitian literatur), yaitu; penelitian yang kajiannya dilakukan
dengan menyelusuri dan menelaah literatur—literatur yang berhubungan
dengan objek kajian atau penelitian yang difokuskan pada bahan-bahan
pustaka, baik berupa buku, majalah, jumnal, ensiklopedi dan lain-lainnya.
Dalam hal ini, penulis berusaha mengumpulkan data-data literer yang

berhubungan dengan konsep shunyata khususnya bagi mazhab Mahayana

21 Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair. Metodologi Penelitian Filsafat. (Yogyakarta:
Kanisius, 1990), him. 14

2 Fakultas Ushuludin IAIN Sunan Kalijaga. Pedoman Penulisan Skripsi. (Yogyakarta: IAIN S,
2002), him. 9
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Madhyamika, dan tidak menutup kemungkinan untuk melakukan wawancara
langsung dengan pemuka atau tokoh agama Buddha khususnya mazhab
Mahayana Madhyamika baik yang berkedudukan di Yogyakarta sendiri
maupun di luar kota Yogyakarta.
2. Pengolahan data
Setelah data-data yang diperlukan terkumpul dengan menggunakan
metode di atas, maka dalam pengolahan data penulis menganalisa data yang
sudah terkumpul dengan menggunakan metode deskriptis-analitis. Adapun
tahapan-tahapannya sebagai berikut:
- Interpretasi. Data-data yang ada tentang Mahayana Madhyamika dikumpulkan
dibaca dengan pemahaman interpretatif untuk menemukan pokok-pokoli
pemikiran aliran Madhyamika yang berkaitan dengan shunyata, dan apa yang
melatarbelakangi munculnya konsep itw®
- Metode koherensi intern adalah cara melihat pada semua konsep dan aspek-
aspek yang diteliti menurut keselarasannya satu sama lain agar dapat memberikan
interpretasi setepat mungkin pada inti pikiran yang mendasar dan topik pikiran

yang sentral perlu diterapkan, serta menyusun sistematisnya.”

2 Anton Bakker, dan Achmad Charis Zubair. Metode..., bim. 117

2 Ibid
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- Holistika. Pemikiran-pemikiran mazhab Mahayana Madhyamika tentang
shunyata dicari dan dirumuskan intisarinya, kemudian dipahami rumusan
akhirnya.”

- Kesinambungan historis. Teori tentang shunyata ditempatkan dalam konteks
historis; artinya, bagaimana muncul dan berkembangnya teori shunyata ini dalam
aliran Madhyamika. Namun tidak hanya menekankan data-data historis saja,
tetapi dicari konsepsi-konsepsi filosofis yang terdapat dibalik teori shunyata itu
sendiri. Dengan demikian konsepsi-konsepsi teoritis tentang shunyata juga
termuat.”

- Deskripsi. Konsepsi-ékonsepsi filosofis yang tersembunyi dalam teori shunyata
tidak hanya disajikan dalam bentuk abstrak. Namun diseskripsikan sedemikian
rupa sehingga terus-menerus ada referensi tentang shunyata secara mendetail.

- Refleksi pribadi. Setelah menemukan dan merumuskan konsepsi-konsepsi
filosofis yang tersembunyi dalam teori shunyata. Maka, sebagai peneliti yang
berusaha meneliti seobyektif mungkin, peneliti memberikan sebuah
penyeimbang,” sesuai dengan agama yang dianut oleh peneliti, yaitu agama
Islam. Dengan demikian konsepsi shunyata dalam Buddhisme akan dilihat dari

kacamata agama Islam, tanpa mengkomparasikan keduanya secara langsung.

B Ibid
% Ibid

2 Ibid., him. 119
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F. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembabasan dan pemahaman dalam penulisan
penelitian ini, maka penulis mensistematisasikan tulisan ini menjadi tiga bagian.
Bagian satu terdiri dari 1 bab, merupakan pendahuluan. Bagian ke dua terdiri dari
tiga bab, yang merupakan inti atau teori dari skripsi ini; dan bagian ketiga,
merupakan bab penutup.

Bab pertama adalah pendahuluan yang dirinci dalam beberapa sub bab,
yakni; latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
telaah pustaka, metode penulisan, dan sistematika pembahasan. Pada dasarnya
bab ini tidak termasuk dalam materi kajian, akan tetapi lebih ditckankan pada
pertanggung jawaban ilmiah.

Bab kedua berisi telaah umum tentang Buddhisme yang akan dirinci
dalam beberapa sub bab yang berupa; lahimya Buddhisme, perkembangan awal
Buddhisme, perpecahan dalam agama Buddha, dan bab II 1m diakhiri dengan
penjelasan tentang profil aliran Madhyamika.

Bab ketiga, penulis menjelaskan seputar metafisika secara umum dan
teoritis dan tentang ajaran-ajaran dasar Buddhisme. Untuk itu, dalam bab ini
dikemukakan definisi atau pengertian metafisika yang dilanjutkan dengan
paradigma-paradigma metafisika. Setelah itu, diuraikan secara ringkas ajaran-
ajaran inti Buddhisme yaitu; empat kebenaran mulia dan delapan ruas jalan

kebenaran mulia.
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Bab keempat, penulis menganalisis unsur-unsur metafisika yang ada
dalam konsep shunyata secara deskriptif-analitis. Bab ini memuat beberapa sub
bab, yaitu; konsep shunyata dan unsur-unsurnya yaitu samsara, bodhisatva dan
nibbana.

Di bagian akhir penulisan ini ada bab kelima, yang merupakan kesimpulan
dari kajian secara keseluruhan. Hal ini terutama dimaksudkan sebagai penegasan
atas jawaban permasalahan yang telah dikemukakan dalam rumusan masalah,

serta saran-saran penulis.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Aliran Madhyamika adalah sebuah aliran yang didirikan oleh

Nagarjuna dengan pengembangan konsep shunyata. Dalam mengungkapkan

konsep tersebut, ia mengunakan paradigma metafisis. Konsep shunyata yang

mengandung unsur-unsur metafisis (samsara, bodhisatva dan nibbana)
dipahami melalui beberapa manuskrip yang ada. Metafisika sebagai sebuah
cabang filsafat yang secara khusus membahas tentang ‘yang ada sebagai yang

ada’ (Aristoteles) dapat didekati dari berbagai macam dimensi yang di

antaranya adalah dari konsep shunyata, Nagarjuna sebagai seorang Buddhist

yang akrab dengan tema filsafat memberikan konsepnya.

1. Konsep Shunmyata merupakan sebuah ajaran Buddha, -terutama yang
dikembangkan oleh aliran Mahayana Madhyamika- yang bertujuan untuk
mengantarkan umat menuju pencerahan hati dan yang lebih khusus lagi,
menuju tingkatan untuk menjadi sang buddha dengan melalui tahapan-
tahapan yang ditawarkan dalam bodhisatva. Shunyata yang mempunyai
pemahaman sebagai upaya segala sifat, karakteristik, maupun pola
perilaku  yang menjadi penghambat -seperti ketidakkekalan, tiada
pembedaan, tidak menempati ruang (kosong), ketanpa cirian dan secara
substansial merupakan sebuah ajaran pencerahan jiwa- dalam menuju

pembebasan (nibbana) ataupun menjadi sang buddha, sebetulnya tidak
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jauh beda atau mempunyai ‘titik tekan’ yang sama dengan ajaran yang
ditawarkan dalam ajaran sufisme. Logika dan argumentasi yang penulis
gunakan dalam ialah bahwa ajaran shunyata —dengan segala unsur
metafisikanya- maupun ajaran sufisme sama-sama menekankan pada
upaya praksis untuk menjadikan sang hamba menuju umat yang dapat
menjauhkan diri dari segala unsur kemelakatan hati, karena unsur
kemelakatan hati, -baik oleh shunyata maupun sufisme- merupakan
penghambat utama dalam proses menuju nibbana maupun Jjannah. Letak
perbedaan yang cukup signifikan adalah variabel konsep yang ditawarkan;
jika dalam ajaran shunyaia, variabel yang harus dilewati dalam bentuk
samsara, bodhisatva maupun nibbana; maka dalam dontrin sufisme,
ajaran tersebut tidak lain sebagai filter untuk menghadapi dunia profan
yang jauh berbeda dengan sifat ukhrawi, dengan tawaran konsep seperti
ma’rifatullah, wahdah al-wujud, dan sebagainya.
. Penjabaran dari masing-masing variabel konmsep yang merupakan
keterwakilan dari unsur-unsur metafisika shunyata adalah sebagai berikut:
1. Samsara merupakan sebuah hambatan besar yang dapat menjadikan
umat buddha untuk gagal dalam mencapai pencerahan jiwa. Untuk itu,
upaya untuk mengantisipasi persoalan samsara haruslah dapat
menjalani keempat ajaran buddha, yang dilengkapi dengan
penyempurnaan defapan ruas jalan mulia.
2. Bodhisatva dipahami sebagai calon budha yang dapat menjadi Sang

Maha Buddha ketika melewati proses maupun tahapan yang telah
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ditentukan datam doktrin buddhisme. Namun, hal itu hanya berlaku
pada aliran Mahayana Madhyamika yang lebih elastis dalam hal
pencalonan seorang buddha dan dapat dilalu oleh orang awam
sekalipun.

3. Nibbana merupakan upaya pembebasan dari samsara, nibbana
dipahami sebagai ‘twjuan gkhir’ setelah menjalani proses panjang,
yaitu ketika menjalam samsara, -dengan empat ajaran mulia dan
sekaligus delapan ruas jalan- menuju pencerahan jiwa. Setelah jiwa
telah mencapai pencerahan, maka hal tersebut dapat dikatakan sebagai
nibbana (pembebasan), dan orang yang telah mencapai titik puncak

nibbana, dapat diberikan gelar sebagai Sang Buddha.

B. Saran-saran
Setelah mencoba memahami konsep metafisika Nagarjuna tentang
shunyata, ada beberapa hal yang sepatutnya dijadikan bahan dalam
pengkajian selanjutnya, yaitu:

1. Konsep shunyata yang menitikberatkan kepada “kontrol jiwa’ merupakan
ajaran yang harus dihargai keberadaannya, meskipun secara substansial
ajaran tersebut dengan sendirinya dapat muncul dalam hati nurani setiap
manusia.

2. Meskipun dalam konsep shunyata banyak melemahkan potensi rasio dan
lebih mementingkan aspek metafisika dalam ‘bermain hati’ untuk

nibbana, bagi pembaca harus dapat memilah —jika ingin mengambil
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substansi ajaran tersebut- konsep yang dianggap relevan dan praktis untuk
menuju nibbana dalam konteks yang serba rasional maupun yang tidak.

. Konsep metafisika dalam Mahayana Madhyamika yang berupa shunyata,
banyak didominasi oleh pemikiran-pemikiran filsafat kebatinan, seperti
sang buddha yang telah menjadi pendahulunya. Meskipun Madhyamika
sebagai sebuah institusi sekolah filsafat yang mengedepankan
pengembangan konsep shunyata, akan tetapi referensi yang digunakan
dalam memetakan konsep tersebut masih merupakan determinasi dari
konstruksi pemikiran sang buddha pendahulu. Jadi, pengembangan konsep
tersebut meski harus lebih dikembangkan dengan penggalian maupun
upaya sinkretisme dengan konsep lain yang barangkali dapat mewakili
upaya menuju ‘pencerahan jiwa era modem’, seperi sinkretisme shunyata

dengan sufisme falsafi dan sebagainya.
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